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INTISARI  

 

 Tesis ini mengungkap kêtêg sebagai salah satu konsep lokal 
di dalam khasanah karawitan Jawa, khususnya gaya Surakarta. 
Beberapa persoalan yang ingin digali terkait dengan makna dan 
implikasi kêtêg di dalam garap gending. Secara lebih mendalam, 
hal-hal yang berhubungan dengan pemaknaan, elemen 
pembentuk, dan varian manifestasi kêtêg sebagai implikasi dari 
pergerakan kêtêg di dalam proses penggarapan gending. 
Pemaparan dilakukan berdasarkan data penyajian karawitan 
sebagai media eksplorasi data secara faktual. 
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka, 
wawancara, dan juga sebagai partispant observer. Analisis 
dilakukan dengan menafsirkan kembali pemikiran dan juga 
pengalaman pêngrawit yang diperoleh melalui realitas pragmatik. 
Penafsiran menggunakan metode interpretasi dan analisis garap. 
Pemaparan dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode 
induktif.  
 Perihal kêtêg yang terungkap di dalam tesis ini terdiri dari 
pemaknaan kêtêg secara umum dan pemaknaan kêtêg di dalam 
karawitan berdasarkan realitas pragmatik penyajian gending. 
Pemaknaan kêtêg secara umum terkait dengan kehidupan, yaitu 
onomatopea dari detak jantung. Sedangkan makna kêtêg di dalam 
karawitan terkait dengan suatu inti yang mendasari serta 
mengikat seluruh pêngrawit dalam melakukan aktivitas musikal. 
Kêtêg  sebagai inti menghidupkan karawitan melalui dinamikanya. 
Selain itu, eksistensi kêtêg terbentuk melalui elemen yang terdiri 
lagu, irama, dan laya. Pertemuan antara irama dan laya di dalam 
mengejawantahkan lagu tertensu sebagai hasil penafsiran 
balungan gending merupakan letak eksistensial kêtêg sebagai 
sebuah esensi. Melalui pergerakan eksistensi kêtêg di dalam 
penggarapan gending dapat diketahui pola dinamika kêtêg  yang 
terdapat di dalam penyajian karawitan secara konvensional 
sebagai dampak atas implikasi kêtêg  di dalam garap gending. 
 
 
Kata kunci: kêtêg, makna, dan implikasi. 
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ABSTRACT 

 
  
 This thesis reveal kêtêg as one local concept in the realm of 
Javanese gamelan music, especially the style of Surakarta. Some of 
the problems associated with the wanted excavated kêtêg meanings 
and implications in the work on the musical. In more depth, 
matters relating to the meaning, constituent elements, and a 
variant manifestation kêtêg as the implications of the movement 
kêtêg in the cultivation process gending. Exposure is based on the 
musical presentation of data as media data exploration factually. 
 The source was done by library research, interviews, and 
also as an observer partispant. Analyses were performed by 
reinterpreting ideas and the experience gained through reality 
pragmatics. Commentary using the method of interpretation and 
analysis work on. Exposure and conclusion made by the inductive 
method. 
 Kêtêg as subject are revealed in this thesis consists of 
general meaning and musical meaning based on the pragmatic 
reality of the musical presentation. General meaning associated 
with life, is onomatope of the heartbeat. In musical meaning linked 
to an underlying core and binding on all the musicians in 
performing musical activities. Kêtêg as the core of musicians 
turned through dynamics. Moreover, the existence of kêtêg formed 
by elements composed songs, rhythms, and laya. The meeting 
between rhythm and laya in the song embodies tertensu as a result 
of the interpretation of the musical an existential layout kêtêg as 
an essence. Kêtêg existence through movement in the musical can 
be seen in the cultivation pattern dynamics contained in 
conventional musical presentation as a result of the implications in  
working on the musical.  
 
 
Keywords: kêtêg, meaning and implications. 
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CACATAN UNTUK PEMBACA 

 

 Penulisan huruf ganda th dan dh banyak digunakan dalam 

kertas penyajian ini. Huruf ganda th dan dh adalah dua di antara 

abjad huruf jawa. Th tidak ada padanannya dalam abjad bahasa 

Indonesia, sedangkan dh sama dengan d dalam abjad bahasa 

Indonesia. Pada penulisan kertas ini dh kami gunakan untuk 

membedakan dengan bunyi d dalam abjad huruf Jawa. Selain 

penulisan diatas, untuk memudahkan intonasi dalam cakepan, 

digunakan tanda pada huruf e dengan menambahkan simbol é 

dan ê dan pada huruf a dalam intonasi bahasa. Tata cara 

penulisan tersebut kami gunakan untuk menulis nama gending, 

maupun istilah yang berhubungan dengan garap gending, dan 

simbol.  Sebagai contoh penulisan istilah: 

• th untuk menulis pathet, kethuk, dan sebagainya 

• dh untuk menulis dhadha, Dhandanggula dan sebagainya. 

Untuk nama atau istilah bahasa Jawa yang sudah menjadi 

bahasa Indonesia, tidak ditulis menggunakan dh. Misalnya 

kata kendhang dan gendhing ditulis kendang dan gending. 

• d untuk menulis gender dan sebagainya 

• ê untuk kêtêg, pêngrawit dan sebagainya 
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 Titilaras dalam penulisan ini terutama untuk 

mentranskripsi musikal digunakan sistem pencatatan notasi 

berupa titilaras kepatihan (Jawa) dan beberapa simbol serta 

singkatan yang lazim digunakan oleh kalangan karawitan Jawa. 

Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan tersebut untuk 

mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi tulisan 

ini. Berikut titi laras kepatihan, simbol, dan singkatan yang 

dimaksud: 

Notasi Kepatihan  : q w e r t y u 1 2 3 4 5 6 7 ! @ # 

g     : simbol instrumen gong 

n    : simbol instrumen kenong 

p    : simbol instrumen kempul 

G    : simbol instrumen gong suwukan 

=    : simbol instrumen kethuk 

++-_ _    : simbol tanda ulang 
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GLOSARIUM 
 

 
A 
 
Aerophone Jenis alat musik yang menghasilkan bunyi 

dengan cara menggetarkan udara melalui pipa-
angin (instrumen angin). Jenis alat musik ini 
dapat dikelompokkan ke dalam: aerophone 
bebas, sesuatu yang menghasilkan bunyi yang 
disebabkan oleh angin. Alat musik ini biasanya 
terbuat dari bambu, tanduk rusa, dan berbagai 
macam kayu yang berlubang. Alat musik ini 
adalah simbol kelelakian, karena kebanyakan 
pria memainkannya. Alat musik ini juga ciri 
khas musik tradisional Indonesia. Aerophone 
dapat dimainkan solo maupun dimainkan 
bersama dengan alat musik lain di dalam grup.  

 
Ageng/gedhé     Secara harfiah berarti besar dan dalam 

karawitan Jawa digunakan untuk menyebut 
sesuatu yang berukuran panjang dan salah satu 
jenis tembang, gending atau kapasitas perangkat 
gamelan, yaitu gamelan ageng.  

 
Alus  Secara harfiah berarti halus, dalam karawitan 

Jawa dimaknai lembut, tidak terjadi secara tiba-
tiba. 

 
 
Ayak-Ayakan salah satu jenis komposisi musikal karawitan 

Jawa. 
 
 
B 
 
Balungan  
gendhing  Kerangka suatu gendhing, yang terdiri dari 

susunan nada-nada yang bukan merupakan 
manifestasi keseluruhan bunyi musikal, tetapi 
merupakan manifestasi bunyi-bunyi prinsipal 
dari keseluruhan bunyi komposisi musikal. 
Bunyi-bunyi prinsipal itu berfungsi menjadi 
pusat orientasi para pengrawit untuk melakukan 
atau mewujudkan ide-ide garap dengan cara 
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melakukan interpretasi terhadap bunyi-bunyi 
prinsipal yang tersusun dan tertata sedemikian 
rupa.  

 
Balungan Kelompok instrumen dalam karawitan yang 

memiliki tugas artistik konvensional untuk 
memainkan secara mirip dengan kenyataan 
balungan gendhing. Beberapa instrumen yang 
termasuk dalam kategori balungan adalah 
instrumen slenthem, penembung, demung, 
saron barung, dan saron penerus.  

 
Bedhaya Nama tari istana yang ditarikan oleh sembilan 

wanita atau tujuh penari. 
Bonang  
barung Salah satu instrumen dalam karawitan, 

terutama karawitan Jawa, yang digunakan 
untuk menyatakan ekspresi nada-nada lagu dari 
sebagian lagu yang diperlukan untuk 
melengkapi keutuhan komposisi musikal. 
Instrumen ini menggunakan medium dari bahan 
berbentuk pencon, yang ditata sedemikian rupa 
tanpa menggunakan resonansi.  

Bonang  
penerus Secara bentuk dan fungsi hampir mirip dengan 

instrumen bonang barung, namun 
menggunakan nada-nada yang satu oktaf lebih 
tinggi dari instrumen bonang barung.  

 
 
Buka  Istilah dalam musik gamelan Jawa untuk 

menyebut bagian awal memulai sajian gendhing 
atau suatu komposisi musikal. 

  
 
C 
 
Celuk Buka yang dilakukan dengan lagu vokal. 
 
céngkok Pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal. 

Cengkok dapat pula berarti gaya. Dalam 
karawitan dimaknai satu gongan. Satu céngkok 
sama artinya dengan satu gongan.   
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G  
 
Gamelan Orkestra atau ensambel yang digunakan sebagai 

medium ungkap ekspresi musik karawitan yang 
terdiri dari beberapa jenis kombinasi dan 
komposisi jumlah instrument bilah atau wilahan 
dan pencon. Gamelan juga sering dikenal atau 
disebut dengan istilah “gong” saja, dan 
merupakan wadah ekspresi musik 
klasik/tradisional di Jawa, Bali, Sunda dan 
beberapa tempat lain. 

  
Gamelan ageng Perangkat gamelan yang terdiri dari berbagai 

jenis kombinasi dan komposisi jumlah serta 
macam instrumen, yang dapat dikatakan paling 
lengkap dilihat dari segi jumlah dan kelengkapan 
prakmatis ungkapan musikal karawitan. 
Gamelan ini hampir selalu digunakan untuk 
berbagai macam keperluan, baik untuk 
keperluan ritual hingga keperluan 
kemasyarakatan yang bersifat profaan, baik yang 
bersifat mandiri maupun untuk keperluan 
menyertai dan mendukung berbagai ekspresi 
seni lain. 

 
Garap  Tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan 

gendhing dalam bentuk penyajian yang dapat 
dinikmati. 

 
Gatra Satuan atau unit terkecil dari susunan nada-

nada yang digunakan dalam suatu gendhing 
atau komposisi musik dalam karawitan. 
Diartikan pula embrio yang tumbuh menjadi 
gending. 

Gender  
barung  Instrumen berbentuk bilah yang tiap bilah 

dirangkai, digantung, dan diberi resonansi 
bumbung bambu atau material lain yang dapat 
berfungsi menyerupai bumbung bambu. Tiap 
perangkat berlaras salah satu dari laras slendro, 
pelog nem atau bem, atau pelog barang. Jumlah 
bilah tiap gender antara 12 hingga 14 buah.  

Gender  
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penerus Sama dengan instrumen gender barung, tetapi 
memiliki rentang nada satu oktaf lebih tinggi dari 
gender barung.  

 
Gending       Untuk menyebut komposisi musikal dalam 

musik gamelan Jawa. 
 
Gong                Salah satu instrumen gamelan Jawa yang 

berbentuk bulat dengan ukuran diameter kurang 
lebih 80 cm dan pada bagian tengah berpencu 
sebagai tempat membunyikan. 

 
 
I 
 
Irama Konsep dalam karawitan yang sekaligus memiliki 

dua karakter, yaitu sebagai (1) kata benda — 
manifestasi garap yang dasarnya adalah 
pertimbangan ruang dan waktu atau pelebaran 
dan penyempitan gatra., dan (2) kata sifat — 
kurang lebih memiliki kandungan makna artistik 
setara dengan makna harmonis, laras, teratur, 
atau tertata dalam perspektif bangunan estetik 
ekspresi musikal karawitan.  

 
Irama dadi  Tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan 

berisi empat sabetan saron penerus. 
 
Irama lancar Tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan 

berisi satu sabetan saron penerus. 
  
Irama tanggung Tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan 

berisi dua sabetan saron penerus. 
 
Irama wiled Tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan 

berisi delapan sabetan saron penerus. 
 
 
K 
 
Kempul Instrumen gong yang berukuran lebih kecil dari 

gong siyem atau gong suwukan, berfungsi 
sebagai instrumen struktural 

 



150 

 

Kendang Instrumen sejenis drum yang terbuat dari kayu 
yang dilobangi sehingga memiliki rongga besar di 
tengahnya, dan pada bagian tepi ditutup dengan 
kulit binatang (sapi, kerbau, kambing) diikat 
dengan rentangan tali yang menarik rentangan 
kulit pada kedua sisinya agar dapat 
menimbulkan bunyi artistik yang diinginkan. 
Termasuk juga dalam kelompok membranophone, 
di dalam karawitan memiliki peran mengatur dan 
menentukan tempo. 

 
Kenong   Jenis instrumen Jawa berpencu yang memiliki 

ukuran tinggi kurang lebih 45 cm berjumlah lima 
buah untuk sléndro dengan nada yakni 2, 3, 5, 6, 
1 untuk slendro dan enam nada untuk pélog dan 
nada-nada sebagai berikut 1, 2, 3, 5, 6, 7. 

 
Ketawang Salah satu jenis lagu karawitan (bentuk gending) 

dengan ciri-ciri setiap satu gongan memiliki  2 
pukulan kenong, sedangkan setiap kenongan 
terdiri dari 8 ketukan. 

 
Kêtêg  Pulsasi atau denyut kehidupan. 
 
Kethuk  Instrumen menyerupai kenong dalam ukuran 

yang lebih kecil bernada 2. 
 
Kethuk 2 kerep Setiap satu kenongan terdiri dari 16 ketukan 

yang berisi 4 kal tbuhan kethuk, yaitu setiap 16 
kali tabuhan balungan. 

 
Klenengan Konser karawitan secara mandiri tanpa terkait 

dengan jenis kesenian yang lain. 
 
 
L 
 
Ladrang Salah satu jenis lagu karawitan (bentuk gending) 

dengan ciri-ciri setiap gongan terdiri dari 4 
kenongan, sedangkan setiap kenongan terdiri 
dari 8 ketukan. 

 
Lagu  Susunan melodi yang telah memiliki makna 

artistik.  
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Laras  (1) sesuatu yang (bersifat) “enak atau nikmat 
untuk didengar atau dihayati”, (2) nada, yaitu 
suara yang telah ditentukan jumlah frekwensinya 
(penunggul, gulu, dhadha, pelog, lima, nem dan 
barang), (3) tangga nada atau scale/gamme, yaitu 
susunan nada-nada yang jumlah, dan urutan 
interval nada-nadanya telah ditentukan. 

  
Laya  Dalam istilah musik disebut sebagai tempo, atau 

cepat lambat dari permainan irama. 
 
 
M 
 
Macapat Lagu Jawa berbentuk puisi yang terikat oleh guru 

lagu, guru gatra dan guru wilangan. 
 
Makna Hal yang ditunjuk oleh simbol, bunyi, bayangan, 

isyarat, tanda, dan/atau kode suatu konsep.  
 
Minggah              Beralih ke bagian lain. 
 
Mulur-mungkrêt  Istilah di dalam karawitan Jawa gaya Surakarta 

yang digunakan untuk mewakili peristiwa 
pergerakan irama, mulur menunjuk pergerakan 
ke arah skala yang lebih besar, sedangkan 
mungkrêt adalah kebalikannya. 

 
Mungguh Sesuai dengan karakter atau sifat gending atau 

pantas, tepat, patut, sopan, baik.  
 
 
N 
 
Ngadhal         Jenis melodi balungan gendhing yang terdiri dari 

harga nada yang beragam. 
 
Ngelik Pada bentuk ladrang dan ketawang bagian yang 

digunakan untuk penghidangan vokal dan pada 
umumnya terdiri atas melodi-melodi yang 
bernada tinggi atau kecil (Jawa: cilik). 

 
  
O 
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Ompak Bagian gendhing yang berada di antara mérong 
dan inggah berfungsi sebagai penghubung atau 
jembatan musika dari kedua bagian itu. Dalam 
bentuk ketawang dan ladrang  ompak dimaknai 
sebagai bagian untuk mengantarkan ke bagian 
ngelik. 

 
 
P 
 
Padhang-ulihan  Istilah yang menunjukkan adanya strktur kalimat 

lagu tertentu di dalam gending, padhang sebagai 
struktur frasa tanya dan ulihan sebagai struktur 
frasa jawab.  

 
Patet Situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh tertentu. 
 
Pakem Atura tradisi 
 
Pelog Sistem urutan nada-nada yang terdiri dari tujuh 

nada dalam satu gembyang, dengan pola jarak 
ada yang hampir sama dan ada yang tidak sama. 

 
Pêngrawit  Sebutan untuk musisi Jawa yang berperan 

sbagai pelaku seni dalam duania karawitan.  
 
Prenes Lincah dan bernuansa meledek. 
 
Pupuh Kumpulan tembang berbentuk puisi tradisional 

Jawa — terdapat pula di Sunda dan Bali — 
dengan satu bentuk tertentu, misalnya 
Asmarandana, yang keseluruhannya merupakan 
satu kesatuan cerita bermakna.  

 
 
R 
 
Ricikan Sebutan untuk instrumen di dalam bahasa Jawa. 
 
 
S 
 

Seleh Nada yang dianggap terkesan atau dirasakan 
memiliki aksen berat di antara nada-nada yang 
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lain di dalam suatu susunan yang terdiri dari 
beberapa nada. Biasanya seleh dapat dirasakan 
pada nada terakhir dari suatu gatra. 

 
Sigrak Ramai dan bersemangat. 
 
Sindhen Solois putri dalam pertunjukan karawitan Jawa. 
 
Sindhenan Lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh 

sindhèn. 
 
Slendro    Rangkaian lima nada dalam gamelan Jawa, yakni 

1 2 3 5 6. 
 
Srepeg Salah satu jenis gendhing Jawa yang yang 

berukuran pendek. Di dalam sajian konser 
katawitan biasa disajikan sebagai jembatan 
sajian palaran. Di samping itu juga biasa 
digunakan untuk kepentingan pertunjukan 
wayang kulit terutama pada bagian perang. 

 
Suwuk  Berhenti. 
 
 
 
W 
 
Watak Karakter dari sebuah gending, tembang. 
 
wilêd/an Variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok 

yang lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.  
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